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Abstract

The rise of the phenomenon of bus companies competing with each other and competing gave
rise to various strategies to win their competitive advantage. For this reason, this study aims
to investigate and analyze a number of factors that cause competitiveness such as quality of
service, technology and information systems and knowledge management on the competitive
advantages of bus companies. The population and research sample are all bus companies
between cities and provinces in the island of Java, with the unit of analysis of bus company
managers being observed in 2022 in August - December using physical and virtual
questionnaire media. Primary data analysis techniques were carried out by using statistical
descriptive tests, testing the quality of research data instruments and other feasibility, testing
the research hypothesis, and multiple linear regression tests with SEM PLS path analysis.
Findings indicate that there is a positive and significant influence on competitive advantage
through the variables of this study, namely service quality, information technology and
systems, and knowledge management applied by bus companies. Theoretical contribution on
the theoretical aspects of detection and measurement which proves a number of variables
capable of influencing the competitive advantage of service companies. Practice/policy
contribution, for company managers this research is relevant which has information and
references in an effort to increase competitive advantage through the variables observed in
this research.

Keywords: Competitive Advantage, Service Quality, Information Technology, Knowledge
Management
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Abstrak

Maraknya fenomena perusahaan otobus yang saling berkompetisi dan bersaing memunculkan
berbagai strategi untuk memenangkan keunggulan mereka dalam bersaing, untuk itu
penelitian ini bertujuan menyelidiki dan menganalisis sejumlah faktor penyebab kemampuan
bersaing seperti kualitas layanan, teknologi dan sistem informasi serta manajemen
pengetahuan terhadap keunggulan bersaing perusahaan otobus. Populasi dan sampel
penelitian adalah seluruh perusahaan otobus antar kota antar provinsi di wilayah pulau Jawa,
dengan unit analisis para pengelola perusahaan otobus yang dilakukan observasi pada tahun
2022 bulan Agustus — Desember menggunakan media kuesioner fisik dan virtual. Teknik
analisis data primer dilakukan dengan menggunakan uji deskriptif statistik, uji kualitas
instrumen data penelitian dan kelayakan lainnya, uji hipotesis penelitian, dan uji regresi linear
berganda dengan analisis jalur SEM PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan pada keunggulan bersaing melalui variabel penelitian ini yaitu
kualitas layanan, teknologi dan sistem informasi, serta manajemen pengetahuan yang
diterapkan oleh perusahaan otobus. Kontribusi teori penelitian pada aspek pendeteksian dan
pengukuran secara teoritis yang membuktikan terhadap sejumlah variabel yang mampu untuk
mempengaruhi keunggulan bersaing perusahaan jasa. Kontribusi praktik/kebijakan adalah
bagi pengelola perusahaan penelitian ini relevan yang memiliki informasi dan referensi dalam
upaya meningkatkan keunggulan bersaing melalui variabel yang diobservasi pada riset ini.

Kata kunci: Keunggulan Bersaing, Kualitas Layanan, Teknologi Informasi, dan
Manajemen Pengetahuan

Pendahuluan

Keunggulan bersaing (competitive
advantage) merupakan kemampuan yang
diperoleh organisasi maupun perusahaan,
melalui karakteristik dan sumber daya
untuk memiliki Kinerja yang lebih tinggi
dibandingkan perusahaan lain pada
industri atau pasar yang sama (Porter,
2008). Keunggulan bersaing harus
dimiliki oleh  berbagai perusahaan
mengingat  bisnis selalu  mengalami
perubahan dari waktu ke waktu dengan
berbagai  iklim dan tantangannya
(Prihanto, 2018), dan konsep utama
pendirian perusahaan adalah perusahaan
berdiri bukan hanya dalam waktu yang
singkat, melainkan kemampuan mereka
bertahan hidup dan berkelanjutan dalam
berbagai kondisi yang dialaminya
(Prihanto & Damayanti, 2022). Salah satu
contoh perusahaan yang saat ini sedang
gencar melakukan persaingan adalah
Perusahaan Otobus (PO), baik di dalam

kota maupun antar kota antar provinsi di
Indonesia khususnya pulau Jawa dan
Sumatera. Detik.com (2021) menyatakan
bahwa persaingan PO AKAP (Antar Kota
Antar Provinsi) di wilayah Pulau Jawa
yang diwarnai oleh kompetitor para PO
raksasa, sehingga untuk mencari peluang
pasar salah satu PO harus berupaya untuk
memanfaatkan trayek dengan kuantitas
rendah dan sebenarnya tidak dilayani oleh
PO lainnya yang ada, selain itu pelayanan
yang tidak baik seperti tidak sampai
tujuan, dipindah-pindahkan, seringkali
mendapat keluhan dan berakhir dengan
kekecewaan para penumpang (Khoiri,
2021).

Indikator  kualitas pelayanan
dapat mudah diketahui manakala
konsumen terus dan secara berkelanjutan
menggunakan jasa atau produk sebagai
evaluasi (Kotler & Keller, 2008), sehingga
menghasilkan keberlangsungan dalam
ekonomi dan kemampuan bersaing dari
bauran pemasaran yang ada (Syapsan,
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2019). Kualitas membantu menciptakan
ikatan dengan pelanggan, membantu
penyedia layanan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pelanggan dan harapan
(Tjiptono, 2005), hingga saat ini hadir
bergagai PO baru yang menghadirkan
armada mewah, eksklusif dan membuka
berbagai  trayek  untuk  melayani
penumpang dengan harga bervariasi
(Yudha, 2022b) yang juga mengandalkan
dan mengutamakan penerapan teknologi
dan sistem informasi didalamnya.

Salah  satu  faktor  yang
berhubungan dan sangat mempengaruhi
keunggulan bersaing adalah kepemilikan
dari teknologi dan sistem informasi atau
Tl (Ferdousi et al., 2018), dengan
menggunakan TI yang lebih modern dan
canggih akan menghasilkan kinerja dan
daya saing yang baik lebih baik
dibandingkan perusahaan dengan
teknologi konvensional (Halbouni et al.,
2016a). Sejak lama adanya TI ditengarai
memang  terbukti  mampu  untuk
meningkatkan keunggulan bersaing suatu
perusahaan (Lai et al., 2006), kemudian
berbagai fakta mengungkapkan
munculnya perusahaan-perusahaan
berbasis Tl yang mampu dan bertahan
hidup pada era krisis seperti adanya
pandemi Covid 19 yang dibuktikan oleh
perusahaan jasa mengalami keuntungan
saat krisis karena menggunakan digital
(Jurnal.id, 2022) selain infrastruktur yang
dikembangkan berbasis teknologi.

Selain itu TI akan lebih baik jika

didukung dengan implementasi
manajemen pengetahuan pada
perusahaan, karena manajemen

pengetahuan sebagai aspek yang sangat
penting bagi invasi perkembangan
kemajuan perusahaan (Prihanto, 2020),
yang dilakukan seperti adanya pemesanan
tiket melalui virtual, akses yang
memudahkan dalam komunikasi antar
pengelola dan lain sebagainya.
Manajemen pengetahuan
ditunjukkan  sebagai upaya untuk
menumbuhkembangkan  inovasi  dari
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masing-masing individu pada perusahaan
yang akan memberikan pengaruh pada
pengelolaan perusahaan (Prabowo &
Suhernita, 2017) dengan berbagai
kegiatan seperti pelatihan, pendidikan dan
latihan, bertujuan menumbuhkembangkan
budaya positif pada organisasi yang
mampu menghalau perilaku kecurangan
pada perusahaan (Gottschalk, 2016;
Ramachandran et al., 2019). Manajemen
pengetahuan pada PO diterapkan melalui
sejumlah inovasi pada perbaikan armada
seperti adanya wifi, sleeper bus doubel
decker dan sejumlah layanan lainnya yang
bertujuan meningkatkan kepuasan
penumpang (Yudha, 2022b). Fenomena
yang dijelaskan merupakan alasan
penelitian ini untuk dilakukan dengan
tujuan  melakukan investigasi  dan
memperoleh bukti atas sejumlah variabel
yang diperkirakan berpotensi untuk
meningkatkan keunggulan bersaing pada
PO melalui kualitas pelayanan, Teknologi
dan Sistem Informasi serta Manajemen
Pengetahuan pada maraknya persaingan
usaha pada PO AKAP di wilayah pulau
Jawa dan Sumatera.

Kerangka Teoritis dan Hipotesis

Tinjauan Pustaka

Grand Theory (Resources Based View)
Resources-Based View (RBV) merupakan
konsep bahwa sebuah perusahaan dapat
memperoleh keunggulan bersaing jika
memiliki sumber daya yang unggul,
pandangan RBV tentang perusahaan
adalah bagaimana mereka memiliki,
mengelola, dan memanfaatkan aset
strategis penting seperti aset berwujud dan
tidak berwujud akan tetap unggul dalam
persaingan dan  mencapai  Kinerja
keuangan yang baik (Wernerfelt, 1984).
Fokus RBV adalah pada kemampuan
perusahaan untuk secara berkelanjutan
mempertahankan campuran sumber daya
yang tidak dapat dimiliki atau dapat
dibangun oleh pesaingnya dengan cara
yang sama. Secara spesifik menurut
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Nothnagel (2008), perusahaan pada
dasarnya memiliki dua sumber daya yang
dikelola yaitu: 1) Aset yang berwujud
yang dapat diukur dari segi Kinerja
physical capital dan financial capital. 2)
Aset Tidak Berwujud yang dapat diukur
dari kinerja human capital, structure
capital dan relational capital.

Modal intelektual sesungguhnya
bukan hanya sekedar aset tidak berwujud
yang bersifat statis, melainkan merupakan
suatu proses ideologi (Galbraith, 1969).
Beberapa perusahaan saat ini banyak
berfokus bukan hanya mengelola aset
fisiknya saja  namun juga lebih
menitikberatkan pada pengelolaan sumber
daya manusia sebagai keseimbangan pada
pencapaian kinerja (Mursa, 2007; Pfeffer,
1998; Trung et al., 2014) karena human
capital (modal manusia) merupakan
modal yang dapat mempengaruhi kinerja
organisasi selanjutnya maupun individu
yang lebih luas menghadapi persaingan.
modal intelektual sesungguhnya bukan
hanya sekedar aset tidak berwujud yang
bersifat statis, melainkan merupakan suatu
proses ideologi. Selanjutnya keunggulan
bersaing dapat diklasifikasikan menjadi a)
Produk, b) Harga, ¢) Sumber Daya
Manusia, d) Citra, e) Kualitas Pelayanan,
f) Saluran Distribusi (Porter, 2008).

Lebih lanjut modal intelektual
didefinisikan sebagai aset yang tidak
berwujud berdasarkan pengetahuan yang
dapat digunakan organisasi  untuk
memperoleh keunggulan kompetitif dan
menciptakan nilai serta memberikan nilai
tambah ekonomis (Gates & Langevin,
2010). Modal Intelektual juga dikenal
sebagai kekayaan intelektual, aset
intelektual, dan aset pengetahuan yang
dapat  digolongkan  menjadi  tiga
komponen yang terdiri dari : 1) Modal
Manusia  yaitu  pengetahuan  dan
keterampilan yang dimiliki karyawan
yang dapat lebih ditingkatkan dengan
bantuan pelatihan, 2) Modal Struktural
yang terdiri dari pengetahuan yang
sengaja diciptakan oleh sebuah organisasi

dan tidak terpisahkan dari entitasnya
seperti: organisasi struktur, prosedur,
rutinitas, sistem, hardware, database, dan
budaya organisasi dan 3) Modal
Relasional yaitu kemampuan organisasi
untuk menciptakan nilai relasional dengan
para pemangku kepentingan eksternal
seperti pelanggan, mitra bisnis, bank dan
pemegang saham (Bontis, 1998).

Modal manusia maupun modal relasional
jika dikembangkan lebih lanjut dengan
keterlibatan yang mendalam, saling
memahami, keterkaitan alur kerja dan
kebutuhan  bisnis  didukung dengan
pengetahuan karyawan lain (misalnya
manajer dan staf pendukung profesional,
termasuk akuntan, insinyur, sumber daya
manusia dan anggota tim lain), serta
pemberdayaan dan akuntabilitas, akan
menghasilkan Kkinerja yang berkualitas
dalam pencapaian tujuan organisasi
(Coyte, 2019).

Kualitas Layanan Dan Keunggulan
Bersaing

Kualitas layanan merupakan salah satu
faktor penting yang dapat membantu
meningkatkan keunggulan bersaing suatu
perusahaan terlebih jika perusahaan
tersebut berorientasi pada jasa, beberapa
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
dengan menerapkan kualitas layanan yang
baik, maksimal dan dilakukan dengan
kesungguhan akan memberikan kepuasan
pada pelanggan dan selanjutnya menjadi
keunggulan yang digunakan para pemilik
perusahaan dalam bersaing dengan
perusahaan lainnya (Alvinius et al., 2017,
Anning-Dorson et al., 2017; Qasrawi et
al., 2017; Scapolan et al., 2017; Syapsan,
2019; VYuliansyah et al, 2017).
Perusahaan yang bergerak dibidang jasa
sangat penting untuk memperhatikan dan
mengutamakan kualitas layanan yang
mereka berikan terhadap para pelanggan,
untuk itu berdasar dari penelitian
sebelumnya dapat disimpulkan dalam
hipotesis penelitian satu (H1) dapat
dikemukakan bahwa : kualitas layanan
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yang baik berpengaruh positif  untuk
meningkatkan keunggulan bersaing.

Teknologi & Sistem Informasi Dan
Keunggulan Bersaing

Teknologi dan sistem informasi (TI)
sebagai aset merupakan modal bagi
perusahaan dalam operasional yang juga
tergolong seperti sumber daya lainnya
yaitu aset manusia, aset fisik, aset
keuangan, modal kelembagaan,
berpengaruh secara signifikan terkait
dengan keunggulan kompetitif (Lai et al.,
2006; Porter, 1985; Sachitra & Chong,
2018) untuk itu perusahaan secara
berkelanjutan  terus mengembangkan
teknologi (Nascimento et al., 2021)
menciptakan keunggulan kompetitif yang
diinduksi TI, perusahaan juga perlu
mengalokasikan sumber daya (manusia,
pengetahuan, dan modal) secara efektif
dan berinvestasi dalam teknologi inovatif
dan canggih tentunya dalam segala bidang
(Bilgihan & Wang, 2016), karena saat ini
teknologi sangat penting bagi
perkembangan perusahaan dengan tingkat
efisiensi biaya yang dihasilkan (Bilgihan
et al., 2011). Teknologi yang modern akan
lebih baik mempercepat pekerjaan dalam
menghasilkan  kinerja yang unggul
dibandingkan dengan teknologi
konvensional (Halbouni et al., 2016), serta
berdampak langsung pada keberlanjutan
ekonomi (Tasleem et al., 2019), dengan
demikian teknologi yang dimiliki oleh
perusahaan berdampak pada kemampuan
perusahaan dalam mencapai keunggulan
bersaing, untuk itu hipotesis penelitian
dua (H2) yang dapat dikemukakan bahwa:
teknologi dan sistem informasi modern
yang dimiliki berpengaruh positif untuk
meningkatkan keunggulan bersaing

Manajemen Pengetahuan Dan
Keunggulan Bersaing

Manajemen  pengetahuan  merupakan
suatu teori pengelolaan ilmu pengetahuan
yang sangat penting dan sangat berguna
untuk siapa saja yang ingin memulai
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bisnis, karena manajemen pengetahuan
memberikan banyak kemudahan dalam
pelaksanaan organisasi seperti efisiensi
biaya, kemudahan akses, kepuasan
pelanggan, dan lain  sebagainya.
Kegagalan organisasi adalah manakala
kurang konsensus dan tidak mampu
(Farooq, 2019), manajemen pengetahuan
merupakan suatu proses kegiatan yang
diperlukan untuk memperoleh sumber
sumber pengetahuan tersebut terhadap
pencapaian tujuan strategis dari unit
organisasi seperti keberlanjutan,
keunggulan bersaing dan sebagainya
(Fernandez & Sabherwal, 2010; Hislop,
2018; Vahdati & Yasini, 2015) dan
meningkatkan Kkinerja perusahaan (Brown
et al., 2005; Acosta et al., 2016; Giudice &
Peruta, 2016; Tan & Wong, 2015).
Manajemen pengetahuan sangat
berpengaruh besar pada pengelolaan
perusahaan (Prabowo & Suhernita, 2017),
karena manajemen pengetahuan
berkontribusi ~ terhadap  keunggulan
bersaing sehingga hipotesis penelitian tiga
(H3) dapat dikemukakan bahwa:
penerapan manajemen pengetahuan yang
baik  berpengaruh  positif  untuk
meningkatkan keunggulan bersaing

Metode Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan metode kuantitatif yang
mengkaji hubungan kausalitas (sebab-
akibat) antar wvariabel bebas yang
mempengaruhi variabel terikat, di mana
variabel terikat dalam penelitian ini adalah
peningkatan kemampuan bersaing yang
diprediksi dipengaruhi berbagai variabel
bebas yang dipilih pada penelitian ini
yaitu: kualitas layanan, teknologi dan
sistem informasi serta manajemen
pengetahuan.
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Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan
Sampel dan Pengukuran

Populasi dalam penelitian ini adalah
sejumlah Perusahaan Otobus (PO) AKAP
yang mengelola trayek di wilayah pulau
Jawa dan Sumatera dengan sampel yang
diambil secara acak pada sejumlah lokasi
agen bus, terminal maupun lokasi
perusahaan bus. Unit analisis penelitian
ini adalah para pengelola atau manajemen
PO AKAP sejumlah 115 responden yang
dianggap telah  mewakili  persepsi
keunggulan bersaing dari para pemilik
usaha PO tersebut (Haryanto, San, Rosalia
Indah, Agra, Sinar Jaya, Sudiro Tungga
Jaya, Ramayana, Lorena, Sumber Alam,
Laju Prima, Maju Lancar dan Harapan
Jaya). Teknik perolehan data pada sampel
tersebut menggunakan kuesioner (ordinal)
dengan berbagai variasi jawaban dengan
rentang 1 — 6 yang dimulai dari sangat
tidak setuju sampai sangat tidak setuju
tanpa mengunakan jawaban netral atau
ragu-ragu yang merupakan modifikasi
dari skala Likert (Likert, 1932). Selain
menggunakan kuesioner berbasis kertas,
penelitian juga menggunakan kuesioner
berbasis virtual google form vyang
didistribusikan dari aplikasi Whatsapp
mulai bulan Agustus 2022 sampai dengan
Desember 2022 yang diisi responden
dengan kriteria minimal memiliki jabatan
sebagai kepala sub bagian pada
perusahaan, supervisor, berpendidikan
sarjana, dan berpengalaman kerja minimal
10 tahun di perusahaan yang dikelola. Alat
analisis data mengunakan SEM PLS yang
merupakan  analisis  data  primer
mengunakan analisis jalur untuk meneliti
pola hubungan laten dalam data, dalam
kondisi di mana tidak ada atau hanya
sedikit pengetahuan tentang bagaimana
variabel-variabel berhubungan (Hair et
al., 2014).

Pengukuran Variabel

Variabel Keunggulan Bersaing sebagai
variabel terikat diukur menggunakan
pendapat Porter (2008) dengan indikator
Harga, Produk, Sumber Daya Manusia,
Citra, Kualitas Pelayanan dan Saluran
Distribusi. Pengukuran variabel penelitian
Kualitas Pelayanan menggunakan
berbagai indikator yaitu Reliability
(keandalan),  Rseponsiveness  (daya
tanggap), Assurance (jaminan), Emphaty
(rasa empati) dan tangible (terbukti
langsung) vyang dikemukakan oleh
Parasuraman et al., (1988). Teknologi dan
Sistem Informasi menurut Sutarman
(2009) diukur dengan menggunakan
indikator vaitu Kemanfaatan, Faktor
Sosial, Perasaan, Hasil Jangka Panjang,
Job Fit dan Kondisi yang memfasilitasi.

Manajemen Pengetahuan menurut
Syahchari et al. (2019) dapat diukur
dengan menggunakan indikator
Peningkatan Keterampilan, Kolaborasi
Internasional, Informasi Pasar,
Pengetahuan Menanggapi dan

Mendapatkan Pelanggan, Inovasi Produk,
dan Harga yang Kompetitif.

Teknik Analisis Data

Uji Statistik Deskriptif dan Kualitas
Data Instrumen

Uji statistik deskriptif digunakan untuk
menganalisis instrumen atau kuesioner
yang digunakan pada  penelitian,
dilakukan dengan cara mendeskripsikan
nilai-nilai pada variabel-variabel
penelitian yang telah terkumpul untuk
mengetahui demografi, sebaran,
distribusi, dan frekuensi data dengan
menunjukkan nilai maksimum (max),
minimum (min), rata-rata (mean), dan
simpangan baku (standard deviation). Uji
deskriptif ~ tidak  bermaksud  untuk
menyimpulkan keadaan data tersebut,
namun hanya sekedar memberikan
informasi. Uji kualitas data penelitian
digunakan melalui instrumen, uji ini untuk
melihat validitas yang digunakan untuk
mengukur dan mengetahui tingkat sah
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atau valid suatu pernyataan Kkuesioner
yang telah diisi oleh responden. Kuesioner
yang dianggap valid jika mampu
mengungkapkan  sesuatu/makna  yang
diukur dalam kuesioner tersebut (Ghozali,
2016), sedangkan uji reliabilitas penelitian
merupakan alat pengukuran  suatu
kuesioner yang menjadi indikator dari
variabel atau konstruk, dimana suatu
konstruk dikatakan reliabel atau handal
jika  jawaban  seseorang  terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu dengan indikator-
indikator  variabel/laten yang telah
ditentukan sebelumnya oleh peneliti
berdasar teori yang ada (Ghozali, 2011),
yang dinyatakan dengan Cronbach Alpha.

Uji Regresi Linier Berganda, Hipotesis,
dan Kelayakan Model

Analisis regresi berfungsi untuk melihat
keterkaitan dan ketergantungan antar
variabel terikat dengan satu atau lebih
variabel bebas, regresi linear berganda
dilakukan untuk mengetahui arah dan
seberapa  besar pengaruh  variabel
independen terhadap variabel dependen
dimana identifikasi variabel tersebut
menggunakan  inisial yang telah
ditentukan. Selanjutnya uji hipotesis
penelitian menggunakan t statistik untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas secara mandiri terhadap
variabel terikat, pada uji statistik t
dilakukan untuk mengetahui anggapan
atau dugaan sementara yang dirumuskan
oleh peneliti tersebut telah memenuhi
ketepatan atau tidaknya dari hipotesis
yang dikemukakan dengan asumsi tingkat
signifikansi sebesar antara 0.00 — 0.10

b

sebagai nilai kepercayaan yang dapat
diterima.

Uji Kelayakan Model yang
digunakan pada penelitian ini
menggunakan uji statistik F,  pada
dasarnya uji ini untuk mengetahui
komposisi keseluruhan variabel
independen yang diolah secara secara
bersama-sama terhadap variabel dependen
dengan menggunakan signifikansi antara
0.00 - 0,05 yang menunjukkan kecocokan
pada hubungan model penelitian yang
dipilih.  Sedangkan  uji  koefisien
determinasi  (Adjusted R  Square)
digunakan untuk melihat seberapa besar
variabel bebas memiliki Kketerkaitan
terhadap variabel terikat. Hasil tersebut
menjelaskan seberapa jauh kemampuan
model penelitian menerangkan variasi
variabel bebas. Selain itu SEM PLS yang
menggunakan AVE tersebut dapat
didemonstrasikan melalui
unidimensionalitas yang dapat
diekspresikan dengan menggunakan nilai
rata-rata varian yang diekstraksi dengan
nilai setidak-tidaknya sebesar 0,5.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Interpretasi uji deskriptif statistik dan uji
kualitas data instrumen penelitian yang
digunakan dapat disajikan pada tabel 1
yang memuat output dari pengolahan data
menggunakan SEM  PLS  sebelum
pengujian hipotesis dan regresi dilakukan,
role of thumb menjadi kaidah penilaian
untuk menilai dan memetakan hasil
sebaran data statistik sebagai berikut :
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Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif dan Kualitas Instrumen

Variabel N Min.  Max Mean Std. CA C.R. AVE Ket.
Deviasi (CA, CR,

AVE)

Var. Terikat :

CA 121 2 6 4.86 0.84 0.747 0.840 0.568 Layak

Var. Bebas :

SQ 121 2 6 4.88 0.83 0.710 0.821 0.534 Layak

IT 121 2 6 4.80 0.90 0.814 0.864 0,515 Layak

KM 121 2 6 4,77 0.83 0.705 0.817 0,526  Layak

Ket: tabel merepresentasikan pengujian menggunakan SmartPLS dengan variabel eksogen adalah SQ = Service
Quality (kualitas layanan), IT = Information Technology (Teknologi Informasi), KM = Knowledge Management
(Manajemen Pengetahuan) dan variabel endogen adalah CA = Competitive Advantage (Keunggulan Bersaing).

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan  pada  pengelolaan
keseluruhan data pada tabel diatas dengan
menggunakan analisis deskriptif memiliki

0.70 sehingga dinyatakan hasil tersebut
reliabel, dan kemudian nilai AVE yang
diperoleh juga memenuhi asumsi kelayakan

karakter yang menunjukkan bahwa jumlah  dengan nilai diatas 0.50 artinya telah
data sebanyak 121 responden, data ini tersebar ~ memenuhi asumsi goodness, Vvaitu pada
pada berbagai perusahaan otobus (PO) yang  validitas konvergen yang dinilai telah

memiliki trayek di wilayah pulau Jawa sebagai
daerah populasi dalam penelitian ini. Simpulan
dari hasil uji statistik deskriptif seluruh
variabel yang dianalisis menunjukkan nilai
layak yang dibuktikan dengan nilai standar
deviasi yang memenuhi asumsi yaitu lebih
kecil dibandingkan dengan nilai mean.
Sedangkan pada nilai min sebesar 2
dan max sebesar 6 memiliki rentang skala yang
cukup lebar, hal ini menunjukkan bahwa data
instrumen penelitian terdistribusi dengan baik.
Nilai Cronbach Alpha (CA) yang diperoleh
dari pengolahan data pada tabel diatas adalah

memadai yang mempunyai arti bahwa pada
satu variabel laten mampu menjelaskan lebih
dari setengah varian dari indikator-
indikatornya  dalam  rata-rata.  Dapat
disimpulkan secara keseluruhan hasil ini telah
sesuai dengan ketentuan yang ada sebagai
pengolahan data dengan menggunakan SEM
PLS (Hair et al., 2017).
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Gambar 1
Diagram Uji Hipotesis Penelitian SEM PLS
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Gambar 1
Diagram Uji Hipotesis Penelitian SEM PLS

Diagram 1 keluaran program SEM PLS
menyajikan nilai t hitung dari variabel yang
dilakukan observasi, dapat disimpulkan
bahwa keseluruhan variabel berpengaruh
signifikan dan positif. Hasil pengujian
membuktikan bahwa nilai t hitung yang

dikeluarkan lebih besar dari 1.96 (0.05) yang
merupakan asumsi diterimanya hipotesis
penelitian. Sedangkan penjabaran dari
seluruh hasil pengujian yang merupakan
keluaran dari SEM PLS dari program excel,
dapat dilihat pada tabel 2 yang telah
diringkas dan disimpulkan

Tabel 2
Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Variabel B T statistik Sig Hipotesis Keterangan
Variabel Observasi :
SQ > CA 0.264 2563  0.011 *** H1 (+) Diterima
IT>CA 0.220 2.409  0.016 *** H2 (+) Diterima
KM > CA 0.313 2.837  0.005 **** H3 (+) Diterima

Persamaan Regresi

R Square (adjusted) 0.497
F 22.171****

CA = 0.264SQ + 0.220IT + 0313KM

Keterangan : * = 0.10, ** = 0.05, ***0.01 dan 0.000****

38 - 54

Ket: tabel merepresentasikan pengujian menggunakan SmartPLS dengan variabel eksogen adalah SQ = Service

Quality (kualitas layanan), IT =

Information Technology (Teknologi Informasi), KM = Knowledge Management

(Manajemen Pengetahuan) dan variabel endogen adalah CA = Competitive Advantage (Keunggulan Bersaing).

Sumber : Data Diolah

46



Jurnal Akuntansim Volume 15 Nomor 1, Mei 2023 : 38 - 54

Hasil pengolahan data dengan jumlah
observasi sebesar 121 menyatakan bahwa nilai
koefisien regresi antar variabel (bebas dan
terikat) berpengaruh positif dan signifikan,
dengan demikian penelitian H1, H2, dan H3
dapat diterima dengan nilai signifikansi yang
cukup tinggi pada tingkat signifikansi rata-rata
diatas 0,05. Penguatan atas kelayakan data
juga ditunjang dengan nilai F yang signifikan
pada level 0.00, serta kelayakan atas model
penelitian yang menunjukkan nilai positif
dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 49.7
% dari kecocokan model yang digunakan pada
variabel penelitian ini. Untuk selanjutnya
variabel lainnya yang tidak diobservasi pada
penelitian dapat mempengaruhi keunggulan
bersaing sebesar 50.7 %, untuk itu perlu
dilakukan  penelitian  lainnya  dengan
menggunakan model lain yang dapat
menstimulasi keunggulan bersaing dengan
variabel yang belum diobservasi pada
penelitian ini secara komprehensif. Dapat
disimpulkan  secara  keseluruhan  hasil
pengolahan data telah memenuhi uji kelayakan
analisis jalur yang dikemukakan oleh Hair et
al., (2017).

Pembahasan

Kualitas Layanan Terhadap Keunggulan
Kompetitif

Pelayanan dalam industri jasa merupakan
faktor penting dan utama dalam menjaga
kepercayaan konsumen untuk tetap memakai
jasa perusahaan, fakta ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa kualitas
layanan yang dihasilkan oleh perusahaan akan
berpengaruh positif terhadap keunggulan
bersaing dan hipotesis satu (H1) diterima,
artinya pelayanan yang dilakukan dengan baik
oleh perusahaan akan membuatnya mampu
untuk bersaing dalam bisnis. Hasil penelitian
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dijadikan sebagai referensi dengan
menyatakan  bahwa  perusahaan  yang
melakukan pelayanan dengan baik dan
semaksimal mungkin disertai kesungguhan
para karyawannya akan memberikan kepuasan
pada pelanggan dan selanjutnya akan
membawa pengaruh pada keunggulan bersaing

perusahaan untuk bersaing dengan perusahaan
lainnya (Alvinius et al., 2017; Anning-Dorson
et al., 2017; Qasrawi et al., 2017; Scapolan et
al., 2017; Syapsan, 2019; Yuliansyah et al.,
2017), fakta kesesuaian teori dalam penelitian
ini adalah dibuktikan dengan kembalinya
pelanggan  untuk  menggunakan  jasa
perusahaan yang sama atau pelanggan
satisfaction (Kotler & Keller, 2008; Phillip &
Keller, 2012) dan akan dilakukan berulang-
ulang secara berkelanjutan dan komitmen atau
loyalitas  pelanggan (Tjiptono, 2005)
kemudian mereka  dengan sukarela
menawarkan produk atau jasa perusahaan
tersebut kepada pihak lain. Pada tahap ini
perusahaan akan memperoleh laba dengan
baik dan efisiensi biaya pemasaran dapat

ditekan  bahkan dihindarkan, sehingga
keberlanjutan  hidup  perusahaan dapat
terjamin.

Perusahaan jasa Otobus merupakan
perusahaan jasa yang sarat dan membutuhkan
akan pelayanan dengan keluaran pelayanan
prima, oleh karenanya beberapa perusahaan
berupaya untuk melakukan perbaikan dengan
pelayanannya seperti menambah armada, rute
atau trayek, memperbaiki armada dan lain
sebagainya (Putri & Brahmana, 2015; Subagyo
et al., 2018; Yudha, 2022) salah satu yang
paling berdampak adalah keberadaan trayek
(Yudha, 2022c). Selain itu beberapa PO
seperti: Gunung Harta, Primadona, Sinar Jaya,
Sempati Star, Harapan Jaya, Haryanto, dan
Rosalia Indah memberikan pelayanan untuk
memperoleh tempat di hati para pengguna jasa
transportasi mereka dengan memberikan
keamanan dan kenyamanan dalam berkendara
menggunakan armada mereka (Yudha, 2022a).
Perusahaan-perusahaan tersebut merupakan
perusahaan yang memiliki reputasi, dan
terkenal dalam bisnis transportasi bus antar
kota antar provinsi (AKAP) yang ada di pulau
Jawa dan juga merambah dari Jawa ke
Sumatera sehingga memiliki kemampuan
bersaing yang cukup baik pada bisnis tersebut,
dibandingkan dengan perusahaan lainnya yang
mengelola dengan seadanya. Perusahaan
dengan berbagai kemampuan dan kekurangan
mengelola, dan memanfaatkan aset strategis
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penting seperti aset berwujud dan tidak
berwujud akan tetap unggul dalam persaingan
dan yang mereka miliki untuk mencapai
kinerja keuangan yang baik (Wernerfelt, 1984)
sehingga dapat terus bertahan secara
berkelanjutan.

Teknologi dan Sistem Informasi Terhadap
Keunggulan Kompetitif

Teknologi dan informasi saat ini menjadi
kebutuhan primer dalam kehidupan sehari-
hari, begitu pula dengan sektor bisnis yang
sangat mengandalkan teknologi modern dalam
pengelolaannya (Halbouni et al., 2016a).
Bukan saja dalam hal komunikasi namun
infrastruktur ~ lainnya.  Hasil  penelitian
membuktikan  bahwa  perusahan  yang
menerapkan teknologi modern berpengaruh
positif dan signifikan pada kemampuan
bersaing mereka yang unggul, sehingga
hipotesis penelitian dua (H2) diterima. Hasil
penelitian juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang digunakan sebagai referensi
dalam penelitian ini bahwa adanya perubahan
teknologi yang diwujudkan dengan pembelian
dan penambahan aset perusahaan sangat
mempengaruhi kemampuan bersaing
perusahaan (Lai et al., 2006; Porter, 1985;
Sachitra & Chong, 2018). Nascimento et al.,
(2021) menyarankan bahwa dalam rangka
menciptakan keunggulan kompetitif yang
disebabkan karena diinduksi pada TI, maka
perusahaan sangat perlu mengalokasikan
sumber daya (manusia, pengetahuan, dan
modal) secara efektif, dan mendorong untuk
berinvestasi dalam teknologi inovatif dan
canggih (Bilgihan & Wang, 2016; Halbouni et
al., 2016a) karena teknologi sangat penting
bagi perkembangan perusahaan dengan tingkat
efisiensi biaya yang dihasilkan (Bilgihan et al.,
2011). Kemampuan bersaing perusahaan saat
ini rata-rata dipengaruhi karena kemampuan
dan kepemilikan teknologi, oleh karenanya

teknologi menjadi produk yang cukup
berharga dalam  bisnis  seperti  yang
dikemukakan Nothnagel (2008), bahwa

perusahaan pada dasarnya memiliki dua
sumber daya yang dapat dikelola yang terdiri
dari: 1) Aset yang berwujud yang dapat diukur
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dari segi kinerja physical capital dan financial
capital, 2) Aset Tidak Berwujud yang dapat
diukur dari kinerja human capital, structure
capital dan relational capital untuk mencapai
kinerja keuangan yang baik (Wernerfelt, 1984)
yang menandakan memiliki kemampuan
bersaing.

Untuk menghadapi persaingan di era
teknologi saat ini Manajemen PO Siliwangi
Antar Nusa (PO. SAN) tidak berhenti
membuat terobosan dengan meluncurkan 4 bus
terbaru dan pemutakhiran layanan berbasis
digitalisasi melalui aplikasi Buzzit (Santen,
2022), dimana memudahkan penumpang
dalam memesan tiket perjalanan (ticketing
online) menggunakan armada mereka terlebih
saat adanya wabah pandemi Covid 19 yang
membuat masyarakat takut untuk
bersosialisasi dan berhubungan secara fisik.
Lebih lanjut penggunaan teknologi modern
oleh PO juga implementasi GPS on
tracking saat pengajuan registrasi lisensi dan
perpanjangan trayek (Santen, 2022). Selain itu
empat teknologi mutakhir yang diterapkan
oleh PO SAN, seperti Electrostatic dust
collection (PM2.5), UV lamp, lonizer serta
Photocatalyst filter memberikan rasa aman
dan nyaman kepada pengguna layanan untuk
bepergian menggunakan bus mereka dengan
teknologi yang diterapkan pada armada
mencegah Virus Covid 19 tersebut (Pribadi,
2020) dan teknologi mampu untuk menjamin
kelangsungan ekonomi (Tasleem et al., 2019).
iNews.id mengungkapkan bahwa saat ini
teknologi yang diterapkan pada bus di
Indonesia masih kalah dibandingkan dengan
bus di Eropa dibuktikan bahwa mereka sudah
menggunakan teknologi Euro sampai 6 yang
ramah lingkungan, namun dalam hal body dan
sasis bus Indonesia memiliki keunggulan
dibandingkan bus Eropa karena lebih kokoh
karena diperuntukkan bagi medan jalan di
Indonesia yang lebih beragam, kurang
kondusif, dan relatif sempit (Ramadan, 2022).
Tidak dipungkiri bahwa pelanggan memiliki
selera dan keinginan dalam menikmati produk
dan jasa, kendati banyak supplier yang
menyediakan harga murah dan terjangkau
namun banyak pula yang menginginkan
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keamanan dan kenyamanan dalam berkendara.
Lahirnya bus-bus dengan beragam modifikasi
menghasilkan minat para pelanggan untuk
menikmati perjalanan mereka, sehingga
pemilihan produk menjadi dominan dilakukan
oleh para pelanggan.

Manajemen Keuangan
Keunggulan Kompetitif

Manajemen pengetahuan merupakan metoda
kumpulan perangkat, teknik, dan strategi yang
digunakan untuk mempertahankan,
menganalisis, mengorganisasi, meningkatkan,
dan membagikan pengertian dan pengalaman
untuk mengerjakan sesuatu yang lebih
baik. Kegiatan ~ manajemen  pengetahuan
berkaitan dengan tujuan organisasi semisal
untuk mencapai suatu hasil tertentu seperti
pengetahuan bersama, peningkatan kinerja,
keunggulan bersaing, atau tingkat inovasi yang
lebih tinggi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen pengetahuan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan
perusahaan terhadap keunggulan bersaing,
sehingga hipotesis penelitian tiga (H3)
diterima. Hasil penelitian juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya bahwa manajemen
pengetahuan dibutuhkan untuk memperoleh
dan mencapai tujuan, kemudahan operasional,
efisiensi biaya, keunggulan bersaing dan lain
sebagainya (Fernandez & Sabherwal, 2010;
Hislop, 2018; Vahdati & Yasini, 2015). Lebih
jauh  dengan implementasi manajemen
pengetahuan yang baik dan didukung oleh
segenap perangkat SDM organisasi akan
mendukung tercapainya Kkinerja yang baik
(Brown et al., 2005; Acosta et al., 2016;
Giudice & Peruta, 2016; Tan & Wong, 2015),
dengan berbagai tingkat evolusi yang
dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan yang
mengembangkan manajemen pengetahuan
pada internalnya akan mempengaruhi kinerja
SDM maupun keuangan secara tidak langsung
yang berpengaruh  pada keberlanjutan
perusahaan dimasa mendatang (Prabowo &
Suhernita, 2017). Dengan  demikian
perusahaan telah berupaya memberdayakan
seluruh sumber daya, kemampuan, dan aset
yang dimiliki dengan semaksimal mungkin

terhadap

(Nothnagel, 2008) untuk meningkatkan kinerja
keuangannya (Wernerfelt, 1984).

Pengetahuan yang dimiliki oleh
karyawan dan supir yang terbatas karena
tingkat pendidikan yang rendah, sehingga
penyerapan pengetahuan dan kemampuan
inovasi saling berpengaruh signifikan dalam
kinerja perusahaan (Yuliani & Pradhanawati,
2020), perusahaan yang  menerapkan
manajemen pengetahuan melalui inovasi
produk maupun operasional akan memiliki
keunggulan bersaing yang cukup tinggi dan
tentunya  mampu  untuk  mengurangi
penyimpangan pada perusahaan mereka
(Prihanto, 2020; Prihanto et al., 2020). PO
SAN Putera Sejahtera melakukan inovasi
dengan meluncurkan delapan unit_bus_ mewah
berbasis mesin Scania K4101B-6x2, berikut
dilengkapi dengan Air Conditioner Intelligent
Air Purification and Disinfection System,
bertujuan dengan mengadopsi teknologi ini
memungkinkan kualitas udara dalam ruangan
bus berpendingin AC tetap aman dan sehat
(Pribadi, 2020). Munculnya beberapa inovasi
baru yang merupakan bentuk manajemen
pengetahuan  juga  bermaksud  untuk
meningkatkan keamanan dan kenyamanan
penumpang, inovasi ini tak hanya diinisiasi
oleh pihak karoseri (toilet, spion CCTV, bagasi
multifungsi, videotron, sampai dengan bus
video podcast) namun juga oleh PO sebagai
operator seperti layanan tiket menggunakan

elektronik,  pemesanan  secara  virtual
(detikOto, 2022). Selain itu perusahaan yang
seringkali menerapkan manajemen

pengetahuan pada operasional mereka seperti :
Sinar Jaya, Harapan Jaya, Haryanto, SAN,
Gunung Harta dan sebagainya memiliki pasar
tersendiri bagi para penggunanya dan
menghasilkan keberlanjutan ekonomi pada
perusahaan (Tasleem et al., 2019).

Simpulan dan Saran

Simpulan

Hasil  penelitian ~ membuktikan  bahwa
keunggulan bersaing perusahaan, khususnya
perusahaan otobus dapat disebabkan oleh
kualitas layanan, teknologi dan sistem
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informasi  informasi, serta manajemen
pengetahuan yang dilakukan oleh perusahaan.
Dengan demikian hipotesis penelitian yang
dikemukakan H1, H2 dan H3 berpengaruh
positif dan dapat diterima, hasil pengolahan
data sejalan dengan referensi penelitian
terdahulu yang digunakan pada penelitian ini
dimana keseluruhan variabel memiliki efek
positif pada keunggulan bersaing yang
dipengaruhi oleh variabel observasi pada
penelitian ini. Beberapa perusahaan bus yang
menerapkan  pengelolaan  yang baik
menggunakan variabel ini telah terbukti
memiliki citra, reputasi, pelanggan setia dan
memperoleh  keunggulan bersaing yang
membawa mereka mampu bertahan dalam
bisnis yang dijalankan serta membawa
perusahaan pada keberlanjutan bisnis jasa
tersebut.

Saran

Hasil penelitian ini membutuhkan
penyempurnaan lebih lanjut dimana terdapat
sejumlah kekurangan yang tidak diobservasi
pada penelitian ini yaitu objek penelitian yang
lebih luas dengan melibatkan perusahaan bus
wilayah di luar pulau Jawa seperti trans
Kalimantan, Sulawesi dan sebagainya,
sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang
mampu menguatkan pada variabel penelitian
ini. Selain itu penting untuk selanjutnya
menggunakan metode wawancara Yyang
memperkuat kesimpulan dalam penelitian ini
yang juga dapat menambahkan jumlah sampel
dan variabel yang memperkuat identifikasi
pada variabel yang digunakan seperti tata
kelola. Bagi perusahaan pengelola, untuk
memperoleh  keberlanjutan  bisnis  faktor
penting yang berhubungan dengan pelanggan
menjadi prioritas sehingga sebagai sumber
pendapatan  perusahaan mampu  untuk
dipertahankan, mengingat dalam bisnis ini
karakteristik pelanggan di pulau Jawa atau
Sumatera  memiliki  kesetiaan  dalam
menggunakan produk dan jasa.
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Keterbatasan

Keterbatasan pada riset yang menggunakan
kuesioner umumnya didasarkan pada persepsi
yang dapat menyebabkan ambigu atau tidak
konsistennya pada hasil kuesioner tersebut
yang terjadi dikarenakan potensi konflik
kepentingan, kemalasan  mengisi, dan
ketidakpahaman pada Kkuesioner yang
diberikan sehingga membuat para responden
menjawab dengan seperlunya saja. Selain itu
sampel yang diambil dengan metode secara
acak kurang mampu menyimpulkan secara
homogen wilayah yang terdeteksi mengalami
permasalahan, khususnya apabila diambil pada
perusahaan-perusahaan tertentu saja.
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